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UPHORIA memasuki bulan Ra-  kita, atau lebih menarik jika kita me,
- madan tidak dapat terbantahkan bagi  ngamati prilaku anak-anak, sepertime-
. .seluruh umat Islam dunia. Pendekatan
. uphoria tersebut bisa di dapat melalui
pendekatan keimanan, bersentuhan menjadi masalah serius.
pada semua hal yang berhubungan ]
denganibadah. Bisajugakegembirzaan mendekatkan keberhasilan menun-
tersebutmenyentuh kehidupan dunia-  taskan berpuasa sampai waktu ber-

wi. Suasana komersialisme, transak- buka dengan hadiah yang dijanjikan

Selanjutnya pemahaman anak-anak

nangis, muntah, berantam akan mem-
batalkan puasa. Dan hal tersebut akan -
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sionisme, konsumerisme. Yang jelas, orang twa. Meskipun kesannya sangat

kegembiraan tersebut tak dapat ter-

bantahkan

 Ramadan menjadi bulan yang pa-

ling di tunggu-tunggu, bukan hanya anak-anak.

umat yang menjadikan Bulan Rama-

komersil, namun gerakan Bulan
Ramadan sebagai Trans-Takwa men-
Jjadi sangat dominan. Khususnya bagi

Kedua, menguatnyainteraksionisme

dan sebagai bulan ibadah dan ketak-  sombolik masyarakat terhadap pan- -
waan, tapi juga semua orang yang dangan ketakwaan. Kalau kita menga-
menempatkan Bulan Ramadandengan  mati seriap masjid pada Bulan Ramadan

pendekatan ekonomi. Belum 1

anak-anak.

Kehadiran bulan Ramadan me-

anak sampai orang tua.

Tidak sedikit Kita

agibagi, yangramaidikunjungi, mulaidari anak-
melihat satu

miliki defenisi tersendiri. Berangkat keluarga utuh secara bersama-sama
ke masjid, bercengkrama di masjid, pergi ke mesjid melaksanakan Tara-

sedikit membuat ribut di masjid, ber-
kumpul bersama teman-teman, kum- . b:
pul berjamaah bersama shubuh, lalu /1 v

shubub, ke-  menjadi tanda menguatnya interaksi

melaks

aksanakan olalags

ahkan ada yang melaksanakan Um-
oh pada saat Bulan Ramadan. Ini

giatan Pesantren Kilat, dan sebagai-  masyarakat terhadap prilaku takwa, |

nya, Ternyata Ramadan memiliki
makna tersendiri bagi semua kalangan. ) 1
) yang nantinya disebut sebagai menerus. Namun, menariknya,
gxﬂg simbolisasi Ramadan sebagai bulan

“diw

mel

se-

meski kessannya simbolik. Buks ;
 terus

suatu yang diperlakukan seca

takwa di Bulan Ramadan.
 dan Ketakwaan

K“bk;m bagi orang-orang beriman  kalkulatif.
sanakan puasa sebagaimana
kewajiban tersebut jugatelahdiwajib-  yang kita tingg

Kita:

kan kepada Umat sebelum : L
mad. Ayat ini menjadi prinsip asasi  melaksanakan sholat tarawih. sholat
untuk memulai persepsi Ramadan berjamaah, bersedekah dan lain-

sebagai bulan Takwa dengan kende-

bertakwa ternyata mampu memberi
\pa vang ditegaskan Allah dalam bias bagi umat Muslim, Bahkan
an Surat Al-Bagarah 228 bahwa  hitung-hitungannya pun sangat

ggalkan, Kita mampu
um Muham- menyebut berapa hari kita tidak ikut

lainnya. Bahkan pengabaian terhadap

raan keimanan di dalamnya. Dalam  prilaku takwa tersebut biasanya mem-
hal ini penulis melihat beberapa sisi beri sugesti magis bagi umat Islam,

Paradigma Takwa tersebut. ;
Pertama, Bulan Ramadan adalah

bulan yang didalamnya semua umat

Islam berbondong-bondong beribadah

secara Mahdhah, dan berusaha

menjadikan semua interaksi kemanu-

siaan juga sebagai ibadah dengan me-

nanamkan prinsip kejujuran, keadilan,
a.

kemaafan di

Sungguh Bulan Ramadan menjadi

seperti penyesalan dan semacamnya.
Semua orang akan berupaya me- -
nunjukkan ketakwaannya, meski ke-
takwaan tersebut masih simbolik. Ini
ada hukum dan aturan yang berlaku
tentang bulan Ramadan dan ibadah di
dalamnya, namun, masyarakat mam-
pu menggeser paradigma takwa itu,
dari sesuatu yang legalistik, menuju

therapi sosial untuk melatihdiri masuk ~ sesuatu yang hidup secara subtantif.
pada suasana trans-takwa (bahasa Kepatuhan sangat bermain dengan

.. penulis). Maksudnya n 1em) kepentingan keimanan. Seperti orang

takwa _ sebagai konsep yang sandg;t yang beri'tikaf di masjid pada Bulan

~ kapau anpadikotomi pemaknaan  semntara untuk sesuatu yang me-
i mati prilaku  nenangkan hati dan jiwa.

(Bersambung ke hal. 26)

Ketiga, menguatnya budaya kon-
sumtif di tengah heterogenisme so-
sial. Pada akhirnya. kenaikan harga
BBM di Indonesia sebagai gejolak
sosial-ekonomi tidak akan ber-
dampak banyak, sebab, kebutuhan
baju lebaran. kue lebaran. kebutuhan
mudik mengalahkan dominasi ge-
Jjolak ekonomi tersebut.

Ini juga bagian dari ketakwaan
dalam makna yang luas, Sebab, ma-
syarakat dengan keyakinannya (da-

lam bahasa Islam disebut ketakwa-
an). Akan mengalahkan Kera-
guannya untuk bisa melaksanakan
Hari Raya yang layak menurut
persepsi masyarakat, Di dalam Is-
lam, Kita diharuskan berbaik sangka
padarezki Allah, dan inisecaratidak
sengaja, akan di amalkan bagi ham-
pir semua umat Islam di Indonesia
ketika memasuki Bulan Ramadan,

Ketiga hal tersebut menjadi
alasan mengapa kehadiran Bulan

Ramadan tetap di nanti umat Mus-
lim, sebab Ketika itu, masyarakat
mampu menggabungkan secara
akulturasi hukum dan kewajiban
berpuasa dengan semangat kehi-
dupan masyarakat yang terbudaya,
sehingga dengan sendirinya per-
gerakan paradigma ketakwaan
meluas sampai pada suasana yang
sangat konsumtif.

Menuruthemat penulis. ini gejala
yang baik yang tentunya perlu di

tambahi dan dibenahi dari berbagai
hal, termasuk budaya bersedekah
dan membantu orang lain. Feno-
menaini mengecil, sebab kehidupan
yang individualis mengganggu
pemahaman masyarakat tentang
berbagi kepada orang lain. Semoga
Kita mampu mengambil khazanah
baik dan memperbaiki diri pada
Ramadan kali ini. #%#
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